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ABSTRAK  

 

James Hot Samosir. 2025.“ Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Di SMK 

Negeri 1 Kinali”. Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) Dr. Ugi Nugraha, S.Pd., M.  

Pd. (II) Grafitte Decheline, S.Pd., M.Or. 

  

Kata kunci: Motivasi Siswa, Pembelajaran Pendidikan Jasmani, SMK Negeri 1 

Kinali 

 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan besar mengenai bagaimana tingkat 

motivasi siswa SMK dalam mengikuti pelajaran Penjas dan faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya. Pemahaman terhadap kondisi ini sangat penting, karena 

pembelajaran Penjas bukan hanya soal keterampilan fisik semata, tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter, kedisiplinan, dan gaya hidup sehat yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui motivasi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan olahraga, jasmani dan kesehatan di 

SMK N 1 Kinali. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

mengeksplorasi analisis motivasi siswi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani di SMK Negeri 1 Kinali Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa di 

SMK Negeri 1 Kinali kelas 1 dan 2 dengan jumlah siswa siswi dari seluruh kelas  

tersebut adalah sebanyak 796 anak. Penetapan sampel yaitu sebesar 20% dari 

jumlah keseluruhan siswa kelas I dan II yaitu 159 siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi siswa SMK Negeri 1 Kinali 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

(PJOK) dimana hasil pada motivasi intrinsik siswa berada pada kategori tinggi, 

meskipun 37% siswa menyatakan kurang senang mengikuti pembelajaran tersebut. 

Motivasi ekstrinsik siswa juga berada pada kategori tinggi, dengan 36% siswa yang 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Secara keseluruhan, 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK di SMK Negeri 1 Kinali 

termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 64%. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 

Kinali secara kseluruhan termasuk dalam kategori tinggi dengan besaran porsentase 

sebesar 64%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap individu, termasuk 

masyarakat Indonesia, yang harus dijamin oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dan mencapai tujuan pendidikan nasional (Mustafa, 

2022). Pada dasarnya, pendidikan adalah proses sadar yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar yang difasilitasi 

dengan baik. Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mempersiapkan siswa 

menjadi individu yang siap berperan dalam masyarakat di masa depan. Pendidikan 

juga dapat diartikan sebagai proses peningkatan kualitas hidup manusia (Wibowo, 

2017).  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan proses pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan potensi 

individu (Sari dan Indahwati, 2016). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter bangsa yang bermartabat, 

dengan tujuan akhir membentuk individu yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga 

negara yang demokratis. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

aspek yang sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional untuk membentuk sikap, perilaku, disiplin, kejujuran, 

kerjasama dan meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan 
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tubuh terhadap penyakit. Mata pelajaran PJOK memegang peranan penting dalam 

proses tumbuh kembang siswa menuju kehidupan yang sehat dan aktif, karena 

PJOK merupakan bagian integral dari sistem pendidikan (Cahyaningtias dan 

Ridwan, 2021). Sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, PJOK bertujuan 

untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan siswa melalui pengenalan 

dan penanaman sikap positif serta kemampuan gerak yang baik. Dengan demikian, 

PJOK dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dan 

menciptakan generasi yang sehat (Yusdianto & Hartati, 2015). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), atau yang sering 

disebut Penjas, merupakan mata pelajaran yang memiliki peran signifikan dalam 

dunia pendidikan, Dalam kerangka pendidikan nasional, PJOK berperan vital dalam 

membentuk keseimbangan perkembangan peserta didik, baik dari segi jasmani 

maupun mental, emosional, dan sosial. Di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), pelajaran Penjas tetap menjadi bagian kurikulum meskipun mayoritas 

siswa lebih fokus pada penguasaan keterampilan kejuruan. Hal ini seringkali 

menjadikan Penjas berada pada posisi yang kurang mendapatkan perhatian serius 

dari siswa. 

Motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran Penjas menjadi salah satu 

faktor penting yang menentukan efektivitas proses pembelajaran. Hamzah B. Uno 

(2011) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

yang mendorong siswa untuk mengubah perilaku secara keseluruhan, terdapat 

beberapa indikator yang mempengaruhi motivasi siswa. Siswa dengan motivasi 

tinggi umumnya menunjukkan minat, partisipasi aktif, serta memiliki tujuan dan 
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usaha yang kuat dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat 

menyebabkan kurangnya keaktifan dan bahkan ketidaktertarikan terhadap pelajaran 

tersebut. 

Menurut Sardiman A.M. (2012), motivasi merupakan daya penggerak yang 

mengarahkan seseorang untuk memulai suatu kegiatan demi mencapai tujuan 

tertentu. Dalam konteks pembelajaran Penjas, motivasi dapat muncul dari berbagai 

faktor, seperti persepsi siswa terhadap pentingnya olahraga bagi kesehatan, metode 

pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, hingga sarana dan 

prasarana olahraga yang tersedia di sekolah. 

Di lingkungan SMK, tantangan motivasi menjadi semakin kompleks karena 

siswa lebih difokuskan pada kompetensi kejuruan, sehingga pelajaran non-

produktif seperti Penjas sering dianggap kurang relevan dengan masa depan 

mereka. emuan ini sejalan dengan pandangan Djamarah (2002) yang menekankan 

pentingnya minat dan relevansi materi pelajaran dengan kebutuhan siswa akan 

sangat memengaruhi motivasi belajar mereka. Jika siswa merasa pelajaran tidak 

mendukung tujuan atau minatnya, maka tingkat motivasinya akan menurun. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan besar mengenai bagaimana tingkat 

motivasi siswa SMK dalam mengikuti pelajaran Penjas dan faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhinya. Pemahaman terhadap kondisi ini sangat penting, karena 

pembelajaran Penjas bukan hanya soal keterampilan fisik semata, tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter, kedisiplinan, dan gaya hidup sehat ini 

merupakan aspek penting yang diperlukan dalam aktivitas sehari-hari maupun di 

dunia kerja. 
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Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang menganalisis motivasi 

siswa SMK dalam mengikuti pelajaran Penjas secara lebih mendalam. Penelitian 

ini diharapkan dapat menyajikan informasi yang nyata terkait tingkat motivasi 

siswa serta faktor-faktor pendorong dan penghambatnya, sehingga dapat menjadi 

acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Penjas yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis motivasi siswa SMK untuk mengikuti pembelajaran Penjas 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Di SMK N 1 

KINALI”, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif 

mengenai motivasi siswa dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan minat 

serta partisipasi mereka dalam pelajaran Penjas. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Bagai mana tingkat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

olahraga, jasmanidan kesehatan di SMK N 1 Kinali? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan olahraga, jasmani dan kesehatan di SMK N 1 Kinali? 

3. Bagaimana strategi yang digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dituliskan peneliti, maka dibuat pembatasan masalah agar peneliti dalam 

melakukan penelitian dapat fokus pada permasalahan yang telah direncanakan 

sebelumnya yakni mengenai motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Olahraga, Jasmani dan Kesehatan di SMK Negeri 1Kinali. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu seberapa besar motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran pendidikan olahraga, jasmani dan kesehatan di SMK N 1 Kinali? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

olahraga, jasmani dan kesehatan di SMK N 1 Kinali. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Kegiatan penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman yang 

bermanfaat untuk melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

Dapat sebagai tolak ukur untuk mengetahui motivasi siswa kelas bawah dalam 

mengikuti pembelajaran olahraga, jasmanidan kesehatan di SMK N 1 Kinali. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

kegiatan di sekolah 
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b) Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. 

c) Bagi guru, diharapkan guru meberikan motivasi kepada siswa agar motivasi 

siswa mengikuti pembelajran meningkat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hakikat Motivasi 

2.1.1 Pengertian Motivasi 

Motivasi memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan kejiwaan 

seseorang. Sebagai salah satu faktor penentu, motivasi dapat mendorong individu 

untuk lebih bersemangat dalam berlatih dan mencapai hasil yang optimal. Dengan 

motivasi yang kuat, seseorang dapat bekerja keras, berlatih dengan tekun, dan 

bertahan lebih lama dalam suatu kegiatan atau proses pembelajaran. Menurut 

Hamzah B. Uno (2006:1), motivasi adalah kekuatan pendorong yang ada dalam diri 

seseorang yang mengarahkan perilakunya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Slameto (2003:170), motivasi berperan dalam menentukan 

intensitas, konsistensi, dan arah perilaku manusia. Pandangan serupa disampaikan 

oleh Bimo Walgito (2003:220), yang mendefinisikan motivasi sebagai kondisi 

internal yang mengarahkan perilaku individu menuju tujuan tertentu. Dimyati dan 

Mudjiono (2002:80) juga menekankan bahwa motivasi adalah kekuatan pendorong 

mental yang mempengaruhi perilaku manusia, terutama dalam konteks belajar. 

Selain itu, Sardiman (2006:73) motivasi adalah sebagai usaha untuk membangun 

kondisi tertentu yang mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan melakukan sesuatu, dan apabila tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau menghilangkan perasaan tidak suka itu, jadi motivasi 

dirangsang oleh faktor dari luar namun motivasi itu dapat tumbuh di dalam diri 

seseorang. 
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Sudarwan Danim (2004:2) motivasi sebagai sumber daya atau dorongan 

yang memotivasi individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sementara itu, E. Mulyasa (2002:120) mengartikan motivasi sebagai faktor 

pendorong yang membuat seseorang bertindak. Sardiman (2006:83) juga 

menjelaskan bahwa motivasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 

1) Motivasi berfungsi sebagai penggerak yang mendorong seseorang untuk 

bertindak.dan melepaskan energi dalam mencapai tujuan. Dalam konteks ini, 

motivasi berfungsi sebagai motor penggerak utama dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan. 

2) Motivasi juga berfungsi untuk mengarahkan tindakan individu menuju tujuan 

yang telah ditetapkan, sehingga setiap perbuatan yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan. 

3) Motivasi juga berperan dalam menyeleksi tindakan yang efektif untuk 

mencapai tujuan, dengan memilih tindakan yang relevan dan 

mengesampingkan tindakan yang tidak mendukung pencapaian tujuan 

tersebut. 

Berdasarkan pendapat berapa para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi merupakan kekuatan internal yang mendorong seseorang untuk berbuat 

tertentu guna memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya motivasi, individu akan 

memiliki dorongan untuk melaksanakan berbagai aktivitas dalam mencapai 

tujuannya, baik motivasi tersebut berasal dari dalam diri sendiri maupun dari faktor 

eksternal. 
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Motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar, dan merupakan 

fondasi utama yang mendorong individu untuk bertindak. Motivasi internal ini 

sangat menentukan keterlibatan seseorang dalam menjalani pendidikan, termasuk 

dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

2.1.2 Motivasi Belajar 

Motivasi berperan sebagai faktor pendorong yang meningkatkan semangat 

dan mempengaruhi perilaku individu untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

Menurut Sardiman (2008:75), motivasi adalah kekuatan pendorong internal yang 

memicu kegiatan belajar, menjaga kelangsungan proses belajar, dan mengarahkan 

tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi dapat didefinisikan 

sebagai perubahan dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan 

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi 

intrinsik yang berasal dari dalam diri individu dan motivasi ekstrinsik yang 

dipengaruhi oleh faktor luar. Perilaku individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya. 

Motivasi belajar merupakan proses yang memberikan energi, arah, dan 

ketekunan pada perilaku belajar. Menurut Agus Suprijono (2009:163), perilaku 

yang termotivasi ditandai dengan energi yang kuat, arah yang jelas, dan ketahanan 

yang lama. Sementara itu, Winkel (1983:270) mendefinisikan motivasi belajar 

sebagai keseluruhan daya penggerak internal yang memicu dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah kekuatan internal yang mendorong dan mengarahkan 

individu untuk mencapai tujuan belajar dengan semangat dan ketekunan. Oleh 



10 
 

karena itu, motivasi memegang peranan penting dalam proses belajar siswa. Dengan 

motivasi yang kuat, proses belajar akan menjadi lebih efektif, kuat, dan terarah, 

sehingga hasil belajar yang optimal dapat tercapai. 

2.1.3 Fungsi Motifasi Belajar 

Motivasi memainkan peran penting dalam membawa perubahan positif bagi 

individu. Secara umum, tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan siswa agar 

siap berperan aktif di masa depan. Pendidikan, pada dasarnya, merupakan proses 

peningkatan kualitas hidup (Wibowo, 2017) yaitu: 

a. Memotivasi manusia untuk bertindak, misalnya sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. 

b. Menentukan arah tindakan, yakni kearah tujuan yang ingin dicapai. 

c. Menentukan perbuatanm mana yang cocok untuk mencapai tujuan dengan 

menyisihkan Tindakan yang tidk berguna.  

Selanjutnya Hamzah B.Uno (2008:17) menjelaskan bahwa fungsi motivasi 

dalam belajar adalah sebagai berikut: 

a. Memotivasi orang untuk melakukan hal-hal berdasarkan memenuhi kebutuhan. 

b. Menentukan arah tujuan yang akan dicapai. 

c. Menentukan tindakan yang harus diambil 

Berdasarkan tinjauan teori tersebut, motivasi belajar memiliki beberapa 

fungsi penting, yaitu mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan aktivitas 

belajar siswa untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan motivasi yang kuat, 

seseorang akan lebih termotivasi untuk melakukan usaha yang sungguh-sungguh 

dalam proses belajar. 
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2.1.4 Ciri-Ciri Motivasi Belajar 

Karakteristik individu yang motivasi yang kuat dapat diidentifikasi melalui 

ciri-ciri tertentu yang muncul dalam dirinya. Berikut adalah beberapa pendapat 

mengenai ciri-ciri motivasi belajar yang dapat diamati pada siswa: 

1. Dedi Supriyadi (2005:86) menyatakan bahwa ada beberapa cara untuk 

mengukur motivasi belajar siswa. Ini termasuk memperhatikan materi, 

ketekunan dalam belajar, ketertarikan, keseringan, komitmen untuk 

menyelesaikan tugas sekolah, semangat, dan kehadiran siswa di sekolah. 

2. Menurut Sardiman (2008:83), berikut adalah ciri-ciri individu yang 

bermotivasi: 

a. Tekun saat menjalankan tugas 

b. Ulet saat menghadapi masalah 

c. Menunjukan minat pada berbagai masalah 

d. Lebih senang bekerja sendiri 

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya 

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi untuk belajar adalah aspek psikologis yang dinamis dan 

berkembang, artinya dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kematangan psikologis 

siswa. Menurut Syamsu Yusuf dalam skripsi Rahmawati (2016:17), terdapat 

beberapa faktor yang dapat memicu munculnya motivasi belajar pada siswa, yaitu: 

 

 

a. Faktor internal 
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1) Faktor fisik 

Faktor fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan 

penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan dan fungsi-

fungsi fisik terutama panca indera. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang berhubungan dengan 

aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktifitas belaj::ar pada siswa. 

Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa. 

b. Faktor eksternal 

1) Faktor sosial 

Merupakan faktor yang berasal dari manusia disekitar lingkungan siswa. 

Meliputi guru, teman sebaya, orang tua, tetangga dan lain sebagainya. 

2) Faktornon sosial 

Faktor non sosial merupakan faktor yang berasal dari kondisi fisik disekitar 

siswa. Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang atau 

malam), tempat (sepi, bising atau kualitas sekolah tempat siswa belajar), dan 

fasilitas belajar. 

Upaya guru dalam membelajarkan siswa melibatkan persiapan yang 

komprehensif, mulai dari menguasai materi, penyampaian materi yang efektif, 

menarik perhatian siswa, hingga evaluasi hasil belajar. Jika guru hanya fokus pada 

proses pengajaran tanpa memperhatikan kebutuhan dan minat siswa, maka 

kemungkinan besar siswa tidak akan termotivasi untuk belajar, sehingga motivasi 

belajar siswa menjadi lemah. 
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Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

motivasi belajar yaitu ketekunan dalam mengerjakan tugas, tertarik terhadap 

bermacam masalahan dan memecahkannya. Motivasi belajar juga dapat didorong 

dengan adanya penghargaan, kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang 

kondusif. Seorang siswa yang senantiasa memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

akan melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan belajar 

2.2 Macam-Macam Motivasi 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik merupakan dorongan internal yang memotivasi individu 

untuk melakukan sesuatu tanpa memerlukan stimulus dari luar. Motivasi ini berasal 

dari dalam diri individu sendiri dan bertujuan untuk mencapai tujuan yang esensial 

dan inheren dalam kegiatan itu sendiri, bukan hanya untuk simbol atau seremonial 

(Sardiman A.M., 2007: 89-90). 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu 

sendiri tanpa dirangsang dari luar. Misalnya: orang yang gemar membaca, tidak 

usah ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri buku- bukunya untuk dibaca. 

Motivasi intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada kaitan 

langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaan itu sendiri 

(Abdul Rahman, 2004 : 139). 

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi intrinsik adalah suatu kondisi internal yang mencakup aspek 

fisiologis dan psikologis yang mendorong, mengarahkan, dan mempertahankan 

perilaku individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan tanpa dipengaruhi oleh 

faktor eksternal. 
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b. Motivasi Ekstrinsik 

Menurut Sardiman A.M (2007: 91), motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang muncul dan berfungsi karena adanya stimulus dari luar diri individu. 

Berdasarkan definisi ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan 

motivasi yang mendorong individu untuk berperilaku karena adanya faktor 

eksternal, seperti hadiah atau pujian. 

Motivasi ekstrinsik muncul karena adanya faktor eksternal yang 

mempengaruhi perilaku individu. Motivasi ini tidak terkait dengan nilai atau tujuan 

yang terkandung dalam tugas atau pekerjaan itu sendiri. Sebagai contoh, seorang 

mahasiswa mungkin termotivasi untuk mengerjakan tugas karena faktor eksternal 

seperti takut pada dosen (Abdul Rahman, 2004: 140). Namun, yang lebih penting 

adalah membangun motivasi intrinsik yang lebih berkelanjutan dan efektif, karena 

motivasi yang berasal dari dalam diri atlet itu sendirilah yang dapat 

mempertahankan semangat dan usaha yang tinggi untuk meningkatkan prestasi 

setinggi mungkin; Ini tidak berarti motivasi dari sumber luar yang tidak dapat 

dipertahankan secara konsisten atau terus menerus (M. Yunus, 1992 : 174). 

Menurut M. Yunus (1994: 12), Motivasi yang berasal dari sumber luar, 

seperti hadiah, pujian, atau status, disebut motivasi ekstrinsik. Sementara itu, 

Husdarta (2010: 39) mendefinisikan motivasi intrinsik sebagai dorongan yang 

bersumber dari dalam diri individu sendiri, tanpa pengaruh dari faktor eksternal. 

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar diri individu yang 

mempengaruhi kondisi fisiologis dan psikologis seseorang untuk membangkitkan, 
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mengarahkan, dan mempertahankan perilaku guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Indikator Dalam penelitian ini, indikator motivasi siswa diukur melalui dua 

aspek, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, berdasarkan konsep yang 

dikemukakan oleh Slameto (2010). 

a. Motivasi intrinsik  

Motivasi intrinsik dapat diartikan sebagai dorongan internal yang 

memotivasi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas berdasarkan keinginan dan 

kepentingan pribadi. Aspek-aspek motivasi intrinsik meliputi:  

1) Bakat  

Menurut Slameto (2010), bakat dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk belajar. Dalam konteks pendidikan jasmani dan olahraga anak, motivasi 

dapat dipengaruhi oleh kondisi yang sesuai dengan bakat dan naluri anak. Aktivitas 

seperti permainan dan pertandingan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

unsur-unsur bawaan seperti rasa ingin tahu, keberanian, dan ketegasan. 

2) Fisik  

Pertumbuhan fisik anak merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan, 

karena memiliki keterkaitan yang signifikan dengan perkembangan mereka secara 

keseluruhan. 

3) Keterampilan  

Keterampilan dapat diartikan sebagai kemampuan gerak yang efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan tertentu. Semakin tinggi tingkat kemampuan gerak 

seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat keterampilannya. 
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4) Kedisiplinan  

Kedisiplinan merupakan aspek penting bagi atlet dalam proses latihan. Atlet 

yang memiliki motivasi tinggi untuk mencapai kemenangan cenderung 

menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam berlatih. 

5) Pengetahuan  

Aspek kognitif, khususnya pengetahuan, memegang peranan penting dalam 

olahraga karena tidak hanya kemampuan fisik yang diperlukan, tetapi juga 

keterampiran yang diperlukan untuk membuat program latihan dan strategi 

permainan yang efektif. 

6) Hobi  

Siswa mungkin mengikuti kelas olahraga karena memiliki minat dan hobi 

berolahraga yang sudah terbentuk sejak kecil, sehingga mereka memiliki motivasi 

untuk mengembangkan kemampuan mereka lebih lanjut. 

7) Cita-cita dan harapan  

Tujuan dan cita-cita yang tinggi dapat menjadi pendorong kuat bagi 

seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang. Semakin dia ingin 

meraih cita-cita dan harapannya semakin tinggi motivasi untuk meraihnya.  

 

 

8) Waktu luang  

Siswa mungkin terlibat dalam aktivitas olahraga sebagai cara untuk 

memanfaatkan waktu luang mereka secara positif, sehingga terhindar dari kegiatan 

yang tidak produktif atau bahkan berpotensi merugikan. 
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b. Motivasi Ekstrinsik  

1) Orang tua  

Peran orang tua sangat signifikan dalam membentuk perkembangan 

pendidikan anak, dimana dukungan dan motivasi yang diberikan orang tua dapat 

mempengaruhi minat dan kegiatan yang dipilih oleh anak. 

2) Teman   

Interaksi dengan teman sebaya merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi untuk berolahraga dan berolahraga, dimana ajakan dan 

partisipasi bersama dalam aktivitas dapat meningkatkan motivasi individu untuk 

berpartisipasi. 

3) Guru   

Menurut Slameto (2010), Pentingnya peran guru dalam proses belajar siswa 

adalah dengan memberikan motivasi, bimbingan dan lingkungan yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat menjadi faktor yang 

signifikan dalam membentuk motivasi siswa. 

4) Pelatih  

Pelatih memiliki peran krusial dalam memotivasi atlet, karena kedekatan 

dan interaksi langsung dengan atlet memungkinkan mereka memberikan masukan, 

kritikan, dan program latihan yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi atlet. Tugas pelatih meliputi pengamatan dan analisis cermat menggunakan 

metode ilmiah untuk merumuskan masalah dan menjawab pertanyaan atlet, serta 

menyusun perencanaan program latihan yang tepat. 

5) Sekolah  
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Sekolah pada dasarnya memiliki peran yang serupa dengan keluarga, yaitu 

sebagai wadah pendukung dan pelindung bagi siswa yang menghadapi berbagai 

masalah dan tantangan. 

6) Sarana dan prasarana  

Faktor yang mempengaruhi keinginan untuk belajar pendidikan jasmani dan 

olahraga adalah ketersediaan fasilitas, lapangan, dan peralatan yang memadai. 

Lapangan yang terawat dan menarik, serta peralatan yang cukup, dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas olahraga. Selain 

itu, kualitas dan kuantitas sarana juga berperan penting dalam menunjang proses 

pembelajaran yang efektif. 

7) Program dan metode latihan  

Penggunaan metode dan program latihan yang menghibur dan 

menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kelas 

olahraga. 

8) Penghargaan  

Keberhasilan suatu pekerjaan atau kegiatan belajar dapat ditingkatkan 

dengan adanya penghargaan, karena penghargaan dapat menjadi motivasi bagi 

individu untuk bekerja dan belajar dengan lebih giat dan bersemangat.  

 

9) Masa depan  

Pendidikan olahraga dapat menjadi investasi berharga bagi siswa, karena 

memberikan mereka keterampilan dan pengetahuan yang dapat bermanfaat dalam 

jangka panjang. 
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2.3 Hakikat Motivasi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran 

Kegiatan bergantung pada proses belajar pembelajaran, dimana interaksi 

antara siswa dan lingkungan sekitarnya memicu perubahan perilaku yang positif E. 

Mulyasa (2002:24). Seorang guru memiliki peran krusial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung perubahan tersebut. Menurut 

Oemar Hamalik (2005:57), pembelajaran yang efektif melibatkan kombinasi 

harmonis antara faktor manusia, materi, dan metode yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai proses yang melibatkan siswa aktif memahami materi 

pembelajaran yang telah dirancang berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagai proses yang memfasilitasi 

dan memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya. 

Proses ini bersifat lifelong learning, yang dapat berlangsung seumur hidup dan 

terjadi dalam berbagai konteks. Meskipun belajar dan mengajar memiliki makna 

yang terkait, namun keduanya memiliki implikasi yang berbeda dalam praktik 

pendidikan. Guru berperan penting dalam membimbing siswa untuk memahami 

dan menguasai materi pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, baik 

dalam aspek kognitif maupun emosional dan kemampuan (psikomotor) siswa. Hal 

ini memberikan kesan bahwa mengajar adalah tugas satu pihak saja, yaitu guru. 

Pembelajaran saat ini juga mencakup interaksi antara guru dan siswa. Pengajaran 

atau pembelajaran merupakan pada sistem yang dimaksudkan untuk menunjang 

proses belajar peserta didik. Ini melibatkan serang kaian peristiwa yang dirancang 
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dan diatur untuk mempengaruhi dan mendukung proses pembelajaran internal 

siswa(Gagne & Briggs, 1979: 3). 

Proses pembelajaran dapat didefinisikan sebagai interaksi yang terjadi 

antara siswa, guru, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan yang 

kondusif (UU No. 20 Tahun 2003). Kata ``belajar'' mempunyai arti yang sama 

dengan ``instruksi'' dan ``mengajar''.  Mengajar mengacu pada metode mengajar 

atau mengajar. Proses mengajar dapat dipahami sebagai kombinasi dari dua 

kegiatan yang saling terkait, yaitu belajar yang dilakukan oleh siswa dan mengajar 

yang dilakukan oleh guru. Aktivitas belajar merupakan fokus utama, sedangkan 

mengajar berfungsi sebagai pendukung untuk memastikan proses belajar berjalan 

optimal. Menurut Sujana (dalam Sugihartono, 2007), pembelajaran adalah upaya 

sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, Henry Rahyubi (2014) mengidentifikasi beberapa 

komponen kunci dalam pembelajaran, antara lain tujuan pembelajaran, kurikulum, 

guru, siswa, metode, materi, media, dan evaluasi, yang kesemuanya berperan 

penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang efektif, dijelaskan dibawah ini: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dirancang untuk memastikan proses belajar siswa berjalan 

efektif dan terarah. Tujuan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

yang harus dikuasai siswa untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

Penguasaan aspek kognitif dan emosional, serta keterampilan motorik yang baik, 

merupakan indikator keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Kurikulum 
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Istilah kurikulum berasal dari kata Yunani "curir" dan "curere", yang 

bermakna pelari dan jalur yang harus ditempuh. Dalam konteks pendidikan, 

kurikulum merujuk pada serangkaian mata pelajaran atau pengetahuan yang harus 

dikuasai siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh gelar atau 

ijazah tertentu. Kurikulum memegang peran strategis dalam keseluruhan proses 

pendidikan, sehingga perancangan dan pengembangannya harus didasarkan pada 

landasan yang kuat dan kokoh untuk memastikan kualitas pendidikan yang optimal.  

3) Guru   

               Guru atau pendidik memiliki peran multifaset dalam proses pendidikan, 

tidak hanya sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai instruktur, 

pengembang, dan pengelola pendidikan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, 

peran guru mencakup berbagai aspek, seperti mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi siswa. Guru 

sangat penting dalam membuat lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

4) Siswa 

 Siswa adalah orang yang mengikuti program pendidikan di sekolah atau 

lembaga pendidikan, di mana mereka mendapatkan bimbingan dan pengajaran dari 

guru atau pendidik. Dalam proses pembelajaran, siswa berada di bawah arahan dan 

pengawasan seorang atau lebih pendidik yang bertugas membimbing dan 

mengembangkan kemampuan mereka. 
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5.) Metode  

Metode pembelajaran merupakan strategi dan pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran 

motorik, beberapa metode yang umum digunakan antara lain metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, demonstrasi, karyawisata, eksperimen, bermain peran atau 

simulasi, dan eksplorasi. 

6.) Materi 

Materi pembelajaran memiliki peran penting dalam menentukan tingkat 

partisipasi siswa. Materi yang menyenangkan dan relevan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan materi yang kurang 

menarik dapat menyebabkan rendahnya partisipasi atau bahkan membuat siswa 

kurang bersemangat.  

7.) Alat 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pembelajaran yang harus terintegrasi dan selaras dengan keseluruhan proses 

belajar. Penggunaan media yang efektif dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas proses belajar. 

8.) Penilaian 

Penilaian adalah kegiatan pengumpulan data selengkap dan sedetail 

mungkin tentang kemampuan suatu siswa untuk mengetahui sebab akibat dan hasil 

pembelajaran siswa yang mampu meningkatkan kemampuan untuk belajar. 

Evaluasi yang efektif memerlukan landasan yang kuat. 



23 
 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai upaya terstruktur yang dilakukan 

oleh guru untuk membantu siswa belajar. Perubahan perilaku yang relatif permanen 

dan dicapai melalui upaya yang disengaja dikenal sebagai pembelajaran. 

2.3.2 Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

Kurikulum sekolah mencakup pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Menurut Agus S. Uryobroto 

(2004:16), pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik dan 

mengembangkan keterampilan motorik siswa melalui aktivitas jasmani, serta 

mempromosikan pengetahuan dan praktik untuk menjalani gaya hidup sehat dan 

berolahraga. 

Menurut Rusli Lutan (2000:1), pendidikan jasmani berfungsi sebagai sarana 

penting dalam pendidikan anak. Selain itu, pendidikan jasmani juga berperan dalam 

membantu generasi muda mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan 

yang tepat tentang aktivitas fisik di masa depan dan menjalani gaya hidup yang 

sehat. 

Menurut Achmad Paturusi (2012:4-5), pendidikan jasmani merupakan 

proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan olahraga untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal, sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional. Melalui pendidikan jasmani, anak dapat berkembang 

secara holistik dan seimbang. 

Pengertian di atas mempunyai arti bahwa pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan manusia melalui 

kegiatan jasmani yang dipilih.  
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Ada Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, terdapat beberapa 

unsur yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Ada empat unsur utama dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani adalah tujuan, isi atau tugas pengajaran, metode 

dan strategi, serta penilaian dan evaluasi. Guru pendidikan jasmani memiliki peran 

penting dalam mengelola dan mengintegrasikan keempat unsur tersebut, mulai dari 

perencanaan tujuan hingga evaluasi pencapaian tujuan (Adang Suherman, 2000: 7) 

2.3.3 Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis pendidikan 

menengah yang dirancang untuk mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang 

terampil dan siap pakai. Konsep pendidikan kejuruan memiliki beragam definisi, 

namun pada dasarnya memiliki tujuan yang sama. Menurut Evans, pendidikan 

kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk membekali 

individu dengan keterampilan dan pengetahuan yang spesifik untuk memasuki 

dunia kerja di bidang tertentu. Dengan demikian, setiap bidang studi dapat 

dikategorikan sebagai pendidikan kejuruan jika penekanannya adalah pada 

penerapan praktis dan mendalam untuk kepentingan karir (Martu,2009). 

Berdasarkan teori dan definisi di atas, siswa SMK harus memiliki 

kemampuan dalam segala hal, tetapi beberapa harus dipilih. Tujuan menjadi siswa 

SMK adalah untuk mempersiapkan diri menghadapi dunia industri atau dunia kerja, 

memasuki era pasar bebas yang semakin bebas, dan mempersiapkan diri untuk 

kreativitas yang semakin meningkat. 

2.4 Penelitian Rerlevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan topik penelitian 

ini adalah antara lain: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmono Prakoso (2007) tentang motivasi 

siswa SMP Negeri 2 Ngaglik terhadap kegiatan ekstrakurikuler bola basket 

menunjukkan hasil yang menarik. Dengan menggunakan metode survai dan 

kuisioner skala sikap sebagai instrumen, penelitian ini melibatkan 40 siswa 

sebagai populasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan 

hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi 

sedang dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket. Secara 

spesifik, 15% siswa memiliki motivasi tinggi, 82,5% memiliki motivasi 

sedang, dan 2,5% memiliki motivasi rendah. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat motivasi mereka. 

2. Penelitian Agus Wibowo (2007) tentang motivasi siswa SMK Negeri 1 

Bantul dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket menunjukkan hasil 

yang menarik. Dengan menggunakan metode survai dan kuisioner skala 

sikap, penelitian ini melibatkan 30 siswa sebagai populasi dan 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki motivasi yang cukup dalam mengikuti 

ekstrakurikuler bola basket, dengan 83,3% siswa memiliki motivasi cukup 

dan 16,7% memiliki motivasi tinggi. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki peran 

penting dalam menentukan motivasi 

3. Penelitian Amin Nur Rahman (2013) tentang motivasi siswa kelas V 

Sekolah Dasar Negeri II Grenggeng dalam mengikuti pembelajaran 
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pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan menunjukkan hasil yang 

beragam. Dengan menggunakan metode survei dan instrumen angket skala 

Guttman, penelitian ini melibatkan 52 siswa sebagai subjek penelitian dan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dengan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan tersebar dalam 

beberapa kategori, dengan 8% siswa memiliki motivasi sangat tinggi, 30% 

memiliki motivasi tinggi, 24% memiliki motivasi sedang, 30% memiliki 

motivasi rendah, dan 8% memiliki motivasi sangat rendah. Berdasarkan 

hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa secara keseluruhan 

berada pada kategori sedang.  

2.5 Kerangka Berfikir 

Keberhasilan pengembangan pendidikan di Indonesia sangat bergantung 

pada proses pembelajaran yang efektif. Proses pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan menantang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dan mengembangkan bakat, minat, serta keterampilan mereka. Faktor-faktor seperti 

guru, metode pembelajaran, sarana, dan prasarana memainkan peran penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, motivasi dan minat siswa 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 

merupakan proses pendidikan yang melibatkan aktivitas jasmani untuk 

meningkatkan kemampuan jasmani dan mencapai kebugaran jasmani. Oleh karena 

itu, motivasi siswa sendiri sangat penting dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran pendidikan jasmani. Motivasi merupakan faktor yang menentukan 
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pilihan kegiatan seseorang sehingga terdapat pengaruh besar terhadap pencapaian 

tujuan yang ingin dicapainya. Dilihat dari asal usulnya, motivasi berasal dari dalam 

diri individu (intrinsik) dan dari luar individu (ekstrinsik) Itu tergantung pada 

orangnya. Orang berbeda dalam cara mereka memilih satu atau lebih aktivitas, dan 

bahkan ketika memilih aktivitas yang sama, mereka memiliki motivasi yang 

berbeda secara mendasar.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Motivasi Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Motivasi Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMK N1 Kinali kec. Kinali, Kabupaten 

Pasaman Barat, Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan dari tangal 17 s.d 21 

Maret 2025. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis motivasi siswi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di 

SMK Negeri 1 Kinali. Menurut beberapa ahli, penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang fenomena, gejala atau peristiwa tertentu (Maksum 

dalam Pratama, 2018:562). Sementara itu, penelitian kuantitatif berlandaskan pada 

pendekatan positivisme yang menekankan pada pengumpulan data yang sistematis 

dan objektif (Mulyadi, 201:134). Penelitian deskriptif umumnya tidak memerlukan 

hipotesis, sehingga peneliti tidak perlu merumuskannya (Arikunto dalam Adhe 

Saputra, 2023:18). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui instrumen 

angket yang dibagikan kepada responden. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling karena jumlah populasi yang besar, yaitu lebih 

dari 100 orang, tepatnya 1038 orang. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, yang berarti bahwa tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran tentang apa 

sesungguhnya dari keadaan objek yang diteliti tanpa ada suatu maksud untuk 

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum Srimurniati, (2018: 

72) 
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3.3 Data dan Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 222) data merupakan hasil pencatatan 

peneliti yang dapat berupa fakta atau angka. Penelitian ini menggunakan dua jenis 

sumber data, yaitu data primer dan data sekunder, yang akan dijelaskan lebih lanjut 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data atau informasi yang diperoleh dari informan utama 

yaitu siswa di SMK Negeri 1 Kinali. Menurut Umar (2011:82) Data primer, juga 

dikenal sebagai data asli atau data baru, adalah data yang dikumpulkan atau 

diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti atau pihak yang terlibat dalam 

penelitian. Data primer dalam penelitian ini terdiri dari hasil angket yang diberikan 

kepada siswa yang merupakan data utama pada penelitian ini untuk mendapatkan 

hasil kesimpulannya nanti. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data, dalam 

hal ini melalui dokumen atau data dan buku-buku lainnya yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti, yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. 

Data sekunder disebut juga data seperti dokumen-dokumen profil sekolah dan 

arsip- arsip lain yang relevan yang sesuai dengan topik kajian dalam penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan melalui data sekunder yaitu berupa data absensi siswa saat 

jam pelajaran berlangsunag atau data sekunder juga bisa disebut dengan data yang 

tidak diambil langsung atau terjun langsung ke lapangan. 
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3.4 Subjek Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2016:54) unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan 

dengan fokus atau komponen yang diteliti. Sesuai dengan fokus masalah penelitian, 

unit analisis dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu 

tertentu. Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa di SMK Negeri 1 Kinali 

kelas 1 dan 2 dengan jumlah siswa siswi dari seluruh kelas  tersebut adalah 

sebanyak 796 anak. Penetapan sampel yaitu sebesar 20% dari jumlah keseluruhan 

siswa kelas I dan II yaitu 159 siswa pengambilan sampel secara random sampeling. 

Tabel 3.1 Subjek penelitian 

No Jurusan 
Jumlah siswa 

IA IB IIA IIB 

1 Akutansi dan Keuangan Lembaga 34 32 33 34 

2 Teknik Otomotif 35 34 33 32 

3 Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi 35 34 35 35 

4 Desain Komunikasi Visual 31 32 31 30 

5 Manajemen Perkantoran dan lembaga Bisnis 32 32 35 34 

6 Teknik Elektronika 34 32 32 35 

Jumlah 
201 196 199 200 

  796  
 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

subjek atau objek penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto 

(2013: 192), instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti selama proses pengumpulan data, dengan tujuan untuk 

mempermudah dan mensistematisasikan proses pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan angket sebagai instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 195), 

angket adalah kumpulan pertanyaan atau pernyataan yang dimaksudkan untuk 
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mengumpulkan informasi dari sampel penelitian, termasuk data tentang 

pengalaman, pengetahuan, atau pendapat pribadi. 

3.5.1 Angket 

Menurut Sugiyono (2014:199) kuesioner (angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner adalah 

teknik penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan angket, sehingga dalam 

waktu yang relatif singkat dapat menjangkau banyak responden (Sangadji, 2010: 

47). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan pertanyaan yang telah disusun secara sistematis 

berdasarkan variabel untuk mendapatkan data dari responden, baik dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung.Setelah mendapatkan data dari responden melalui 

teknik pengumpulandata yang telah ditentukan sebelumya, untuk melakukan 

pengukuran dengan data kuantitatif yang akuratmaka data yangtelah diperoleh 

harus mempunyai skala penelitian. Menurut Sugiyono (2014: 133) skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan meghasilkan data kuantitatif. 

Dengan menggunakan skala pengukuran, maka nilai variabel yang diukur dengan 

instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan lebih 

akurat, efisien dan komunikatif. 

Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan skor jawaban dari responden adalah menggunakan Skala likret. 
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Menurut Sugiyono (2018: 152) Skala likert yaitu digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi individu atau kelompok tentang fenomena sosial dengan 

cara menjabarkan variabel menjadi indikator yang kemudian digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun item-item instrumen penelitian. 

Sugiyono (2018:152) menjelaskan bahwa skala Likert terdiri dari 5 poin: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Ragu-ragu (R) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Siswa Kelas Bawah Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan Di SMK Negeri 1 Kinali 

 
Variabel Indikator Deskriptor Jumlah 

Analsis motivasi 

siswa  kelas 

bawah dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, olahraga 

dan kesehatan   

 

 

Instrinsik 

Bakat 1,2,3, 

Fisik 4,5,6 

Keterampilan 7,8,9 

Kedisiplinan 10,11,12 

Pengetahuan 13,14,15 

Hobi 16,17,18 

Cita-cita dan harapan 19,20,21 

Waktu luang 22,23,24 

 

Ekstrinsik 
Orang tua 25,26 

Teman 27,28 

Guru   29 

Pelatih 30 

Sekolah 31,32 

Sarana dan prasarana 33,34 
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Program dan metode 

latihan 

35,36 

Penghargaan 37,38 

Masa depan 39,40 

Jumlah   40 

 

3.5.2 Validasi Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang berkualitas harus memenuhi dua kriteria penting, 

yaitu validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, uji coba angket perlu dilakukan 

untuk memastikan bahwa instrumen penelitian tersebut dapat mengukur variabel 

yang diinginkan dengan akurat dan konsisten. 

1. Uji Validitas Instrumen  

Menurut (Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian., 2016) Instrumen 

penelitian yang valid adalah alat ukur yang efektif untuk mengukur variabel yang 

diinginkan. Validitas instrumen menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun untuk menguji validitas alat ukur. 

Terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur 

keseluruhan dengan cara mengorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 

yang merupakan jumlah tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment 

(Riduwan, 2008). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel untuk degree of freedom d(f)= n–k dengan alpha 0,05.  

Jika r hitung ≥ r tabel, maka item tersebut dikatakan valid.  

Jika r hitung < r tabel, maka item tersebut dikatakan tidak valid.  
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2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Reabilitas adalah ketepatan instrument dalam mengukur atau ketepatan 

seseorang dalam menjawab soal tersebut. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk 

mengetahui data yang sah tersebut terus menerus atau ada kejanggalan (ada yang 

tidak sah) sehingga tidak bisa dikatakan data tersebut reliable, pengujian ini harus 

ada untuk meyakinkan bahwa data tersebut layak digunakan. Reliabilitas dapat 

diukur dengan menghitung koefisien korelasi antara hasil pengukuran pertama dan 

berikutnya (Sugiyono, 

2013).   

Hasil a  ≥ 0,60 = reliabel  

Hasil a < 0,60 = tidak reliable 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan 

data dari responden yang menjadi subjek penelitian, dengan prosedur sebagai 

berikut:: 

(a) Peneliti mencari data siswadi SMK Negeri Kinali. 

(b) Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 

 

(c) Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas 

hasil pengisian angket. 

(d) Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 

saran. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data dan menarik kesimpulan darinya. Metode analisis data dalam penelitian ini 



35 
 

menggunakan metode analisis data deskriptif. Statistik deskriptif presentase. 

Tabel  3.3 Criteria Presentase Skor Motivasi Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Di 

SMK Negeri 1 Kinali. 
 

Interval Skor Kriteria 

≥83% Sangat Tinggi 

61%-80% Tinggi 

41%-60% Sedang 

21%-40% Rendah 

≤20% Sangat Rendah 

 

Setelah mengelompokkan data kedalam masing-masing kategori, 

digunakan rumus persentase untuk mencari persentase masing-masing data sesuai 

rumus seperti gambar dibawah ini: 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F = Frekuensi  

N  = Jumlah Responden 

 

P= % 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh sebelumnya maka bab ini 

akan dilakukan analisa pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian akan digambarkan sesuai dengan tujuan dan hipotesis yang diajukan 

sebelumnya. Angket yang disebarkan ditujukan  kepada siswa SMK Negeri 1 

Kinali. Selanjutnya penelitian dilakukan pada sample sebanyak 159 orang sebagai 

responden dalam waktu 45 menit responden dapat mengisi angket tersebut dengan 

baik. Mengingat tugas responden dengan cara memberikan tanda checklist pada 

jawaban yang dipilih. 

Data-data tersebut lalu diolah dalam bentuk diagram tabel dan kemudian 

dianalisis. Berikut merupakan analisis yang didapat setiap indicator butir 

pernyataan yang dijawab responden: 
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4.1.1 Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Intrinsik. 

 

Tabel 4.1. Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Intrinsik. 

Indikator Intrinsik 

No Item Jumlah 

Item 

Skor F Jumlah 

Skor Rata-

rata 

% 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

11,12,13,14,15,16, 

17,18,19,20 

20 

SS (5) 350 87.5 17.49% 

S (4) 949 189.8 37.94% 

RR (3) 990 148.5 29.68% 

TS (2) 599 59.9 11.97% 

STS (1) 292 14.6 2.92% 

Jumlah 3180 500  

Jumlah Skor Maksum 795 

Persentase 63% 

Kriteria Tinggi 

 

 

Gambar 4.1. Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Intrinsik. 
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Dari tabel dan gambar di atas menyatakan bahwa dari 159 responden dan 

20 butir pernyataan untuk indikator intrinsik diperoleh jumlah frekuensi 3180, 

dengan frekuensi 350 menjawab sangat setuju, 949 yang menjawab setuju, 990 

yang menjawab ragu-ragu, 599 yang menjawab tidak setuju, 292 yang menjawab 

sangat tidak setuju sehingga sesuai kriteria penskoran skala likert diperoleh jumlah 

skor rata-rata sebesar 500, dan jumlah skor maksimal 795. Skor maksimal tersebut 

diperoleh dari skor tertingi x jumlah pernyataan x jumlah responden, untuk satu 

indikator. Hasil perhitungan persentase diperoleh 63%, artinya secara keseluruhan 

Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali tergolong dalam kategori tinggi, dengan 

demikian sebanyak 37% siswa yang menjawab tidak senang mengikuti 

pembelajaran penjas. 

4.1.2. Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Ekstrinsik. 

 

Tabel 4.2. Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Ekstrinsik. 

Indikator Perasaan Senang 

No Item Jumlah 

Item 

Skor F Jumlah 

Skor Rata-

rata 

% 

21,22,23,24,25,26 

27,28,29,30,31,32 

33,34,35 

15 

SS (5) 322 107 21% 

S (4) 710 189 37.05% 

RR (3) 716 143 28.02% 

TS (2) 431 57 11.24% 

STS (1) 206 14 2.69% 

Jumlah 2385 511  

Jumlah Skor Maksum 795 

Persentase 64% 

Kriteria Tinggi 
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Gambarl 4.2. Analisis Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali Pada 

Indikator Ekstrinsik. 

Dari tabel dan gambar di atas menyatakan bahwa dari 159 responden dan 

15 butir pernyataan untuk indikator ektrinsik diperoleh jumlah frekuensi 2385, 

dengan frekuensi 322 menjawab sangat setuju, 710 yang menjawab setuju, 716 

yang menjawab ragu-ragu, 431 yang menjawab tidak setuju, 206 yang menjawab 

sangat tidak setuju sehingga sesuai kriteria penskoran skala likert diperoleh jumlah 

skor rata-rata sebesar 511, dan jumlah skor maksimal 795. Skor maksimal tersebut 

diperoleh dari skor tertingi x jumlah pernyataan x jumlah responden, untuk satu 

indikator. Hasil perhitungan persentase diperoleh 64%, artinya secara keseluruhan 

Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali tergolong dalam kategori tinggi, dengan 
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demikian sebanyak 36% siswa yang menjawab tidak senang mengikuti 

pembelajaran penjas. 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian berikut adalah untuk menjawab rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data maka hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Angket secara keseluruhan 

Indikator Perasaan Senang 

No Item Jumlah 

Item 

Skor F Jumlah 

Skor Rata-

rata 

% 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

11,12,13,14,15,16, 

17,18,19,20,21,22,23,

24,25,2627,28,29,30, 

31,32,33,34,35 

35 

SS (5) 672 96 19% 

S (4) 1659 190 38% 

RR (3) 1706 146 29% 

TS (2) 1030 59 12% 

STS (1) 498 14 3% 

Jumlah 5565 505  

Jumlah Skor Maksum 795 

Persentase 64% 

Kriteria Tinggi 
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Dari tabel dan gambar di atas menyatakan bahwa dari 159 responden dan 

35 butir pernyataan diperoleh jumlah frekuensi 5565, dengan frekuensi 505 

menjawab sangat setuju, 672 yang menjawab setuju, 1659 yang menjawab ragu-

ragu, 1706 yang menjawab tidak setuju, 1030 yang menjawab sangat tidak setuju 

sehingga sesuai kriteria penskoran skala likert diperoleh jumlah skor rata-rata 

sebesar 505, dan jumlah skor maksimal 795. Skor maksimal tersebut diperoleh dari 

skor tertingi x jumlah pernyataan x jumlah responden. Hasil perhitungan persentase 

diperoleh 64%, artinya secara keseluruhan Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 

Kinali tergolong dalam kategori tinggi yaitu sebesar 64%. 

4.3 Pembahasan 

Motivasi sangat penting dan ditempatkan pada posisi pertama dalam asas 

belajar, motivasi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan seseorang 

melakukan tindakan. Motivasi ini akan menentukan seseorang dalam mengikuti 

proses pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai faktor pendorong maupun penggerak 

yang memicu semangat dan mengubah perilaku individu untuk mencapai tujuan 

yang lebih baik. Menurut Sardiman (2008: 75), motivasi merupakan daya 

penggerak internal dalam diri siswa yang mendorong siswa untuk belajar, 

mempertahankan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan.. Motivasi adalah perubahan dalam diri atau 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Motivasi dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu motivasi intrinsik dan 
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motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan 

pendorong dari dalam individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

keberadaannya karena pengaruh dari luar individu. Tingkah laku yang terjadi 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

Adalah upaya guru dalam mempersiapkan diri nya untuk membelajarkan 

siswa mulai dari penguasaan materi, cara menyampaikan materi, menarik perhatian 

siswa dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Bila upaya guru hanya 

sekedarmengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar 

kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi siswa menjadi 

lemah atau kurang bagus. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Siswa 

Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di 

SMK Negeri 1 Kinali memiliki kategori yang berbeda-beda. Pada indikator 

intrinsik tergolong dalam kategori baik, dengan demikian sebanyak 37% siswa yang 

menjawab tidak senang mengikuti pembelajaran penjas. Sementara itu Motivasi 

Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali pada kategori ekstrinsik tergolong dalam 

kategori baik, dengan demikian sebanyak 37% siswa yang menjawab tidak senang 

mengikuti pembelajaran penjas. Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali tergolong 

dalam kategori tinggi yaitu sebesar 64%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMK Negeri 1 

Kinali Pada Indikator Intrinsik pada kategori tinggi sebesar 63%. Motivasi Siswa 

Dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di 

SMK Negeri 1 Kinali Pada Indikator ekstrinsik pada kategori tinggi sebesar 64%. 

Sesangkan Motivasi Siswa Dal Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali secara kseluruhan termasuk dalam kategori 

tinggi dengan besaran porsentase sebesar 64%. 

5.2. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi sirswa, serbagai rirlmu perngetahuan terntang motivasi siswa mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga, iswa yang termotivasi untuk 

belajar maka akan menimbulkan proses belajar mengajar juga akan baik. 

2. Bagi guru penjas, dapat dijadikan acuan dalam mernirngkatkan motivasi sirswa 

dalam merngikutirpembelajaran perndidikan jasmani dengan mengetahui hasil 

motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik 

3. Bagi pernulis, untuk merlerngkapi tugas akhirr dalam mermernuhi persyaratan 

merncapai gelar sarjana S1 perndidikan olahraga dan kerserhatan di FKIP 

Univerrsitas Jambi. 
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diberikan, saya ucapkan terima kasih. 

        Peneliti 

        James Hot Samosir 

        NIM : K1A120138 



48 
 

Lampiran 1.2 Instrumen motivasi belajar PJOK siswa 

A. Tujuan 

Kuesioner ini akan digunakan untuk mengetahui minat siswa terhadap 

pelajaran pendidikan jasmnai olahraga dan kesehatan . 

B. Defenisi Minat 

NO Sumber Defenisi Aspek 

1 Dedi Supriyadi 

(2005: 86) 

motivasi belajar siswa dapat diamati 

dari beberapa aspek yaitu 

memperhatikan materi, ketekunan 

dalam belajar, ketertarikan dalam 

belajar, keseringan belajar, 

komitmennya dalam memenuhi 

tugas-tugas sekolah, semangat 

dalam belajar dan kehadiran siswa 

di sekolah. 

a. Minat  

b. Perhatian  

 

2 Sardiman A. 

M. 2007: 89-90 

ingin mencapai tujuan yang 

terkandung di dalam perbuatan itu 

sendiri, jadi motivasi itu muncul 

dari kesadaran diri sendiri dengan 

tujuan secara esensial, bukan 

sekedar simbol dan seremonial. 

a. Perasaan 
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3 Syamsu Yusuf 

dalam 

skripsiRima 

Rahmawati 

(2016:17) 

Faktor  sosial meliputi guru teman 

sebaya orang tua dan sebagainya, 

dan faktor non sosial  yang berasal 

dari  kondisi fisik diluar siswa 

meliputi keadaan udara (cuaca  

panas atau dingin), waktu (pagi, 

siang atau malam), tempat (sepi, 

bising atau kualitas sekolah tempat 

siswa belajar) dan fasilitas belajar 

a. Keluarga  

b. Guru 

c. Lingkungan  
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Lampiran 2 

 

Kisi –kisi angket Angket penelitian Analisi Motivasi Siswa Dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di SMK Negeri 1 Kinali 

 

Variabel Indikator Deskriptor Jumlah 

Analsis motivasi 

siswa  kelas 

bawah dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

pendidikan 

jasmani, olahraga 

dan kesehatan   

 

 

Instrinsik 

Bakat 1,2,3, 

Fisik 4,5,6 

Keterampilan 7,8,9 

Kedisiplinan 10,11,12 

Pengetahuan 13,14,15 

Hobi 16,17,18 

Cita-cita dan harapan 19,20,21 

Waktu luang 22,23,24 

 

Ekstrinsik 
Orang tua 25,26 

Teman 27,28 

Guru   29 

Pelatih 30 

Sekolah 31,32 

Sarana dan prasarana 33,34 

Program dan metode 

latihan 

35,36 

Penghargaan 37,38 

Masa depan 39,40 

Jumlah   40 

 

Angket penelitian Analisi Motivasi Siswa Dalam Mengikuti  

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di 

SMK Negeri 1 Kinali 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 
Saya sangat menyukai pelajaran PJOK di 

sekolah. 
     

2. Saya sangat bersemangat untuk mengikuti 

pelajaran PJOK di sekolah sampai jam 

pelajaran selesai 
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3. 
Jika malas olahraga, saya akan libur sekolah.      

4. 
Saya suka mencoba gerakan atau permainan 
baru dalam pelajaran PJOK. 

     

5. 
Saya tidak suka pelajaran PJOK karena banyak 

bergerak. 
     

6. 
Saya akan belajar lagi dirumah tentang materi 
yang diajarkan guru di sekolah. 

     

7. 
Sayatidak suka belajar pelajaran PJOK, karna 
pelajarannya membosankan. 

     

8. 
Banyak bergerak dalam pelajaran PJOK 

membuat saya bosan. 

     

9. 
Sayasangat gembira mempelajari pembelajaran  

PJOK. 

     

10. 
Saya semangat belajar pelajaran PJOK, karena 
saya sangat menyukainya.  

     

11. 
Memulai pelajaran PJOK di pagi hari selalu 

membuat saya bersemangat. 

     

12.- 
Jika saya  belajar pelajaran PJOK di pagi hari 
saya akan merasa kuran bersemangat. 

     

13. 
Saya selalu semangat ketika sebelum memulai 

olahraga diawali dengan pemanasan. 

     

14. 
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

dengan serius selama pelajaran. 

     

15. 
Saya mudah teralihkan perhatiannya saat 

belajar di kelas. 

     

16. 
Saya selalu berusaha fokus ketika mengerjakan 

tugas atau  latihan. 

     

17. 
Saya sering melamun atau memikirkan hal lain 

saat pelajaran berlangsung. 

     

18. 
Saya merasa tertarik dengan materi pelajaran 

PJOK yang disampaikan guru. 

     

19. 
Saya akan marah kepada teman yang ribut di 

kelas ketika sedang belajar 

     

20. 
Saya merasa malu saat berolahraga di depan 

kelas yang ramai. 

     

21. 
Saya malas belajar pelajaran PJOK, karena 

gurunya pemarah. 

     

22. 
Saya sangat senang dengan pelajaran PJOK, 

karena banyak teman saya suka dengan 

pelajaran tersebut. 

     

23. 
Saya merasa senang ketika ada perlombaan di 

dalam pelajaran PJOK. 
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24. 
Saya merasa malu pada saat olahraga karena 

pakaian olahraga yang berbeda dari teman-

teman saya. 

     

25. 
Orang tua saya menganggap  pelajaran PJOK 

kurang penting dibanding mata pelajaran lain. 

     

26. 
Orang tua saya senang ketika saya aktif dalam 

pelajaran PJOK. 

     

27. 
Orang tua saya sering menanyakan kepada saya 

tentang pelajaran PJOK di sekolah. 

     

28. 
Saya merasa bersemangat mengikuti pelajaran 

PJOK karena dukungan orang tua saya 

     

29. 
Saya tidak suka ketika mengikuti pelajaran 

PJOK karena orang tua saya melarang saya 

banyak bergerak 

     

30. 
Saya malas mengikuti pelajaran PJOK karena 

orang tua saya tidak membelikan saya sepatu 

olahraga baru 

     

31. 
Guru PJOK menjelaskan materi dengan jelas 

dan menarik. 

     

32. 
Guru PJOK memberikan semangat kepada 

saya untuk aktif belajar. 

     

33. 
Mengikuti pelajaran PJOK sangat 

membosankan karena contoh gerakan olahraga 

yang diajarkan guru sulit untuk dipahami. 

     

34. 
Saya tidak suka mengikuti pembelajaran PJOK 

karna sering di tegur guru saya tentang gerakan 

yang salah 

     

35. 
Kebisingan di lingkungan sekolah menggangu 

konsentrasi saya saat mengikuti pembelajaran 

PJOK. 

     

36. 
Di sekolah saya alat-alat olahraga untuk 

pelajaran PJOK tersedia lengkap. 

     

37. 
Suasana di lingkungan belajar PJOK membuat 

saya semangat. 

     

38. 
Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman  

membuat saya senang mengikuti pelajaran 

PJOK di sekolah. 

     

39. 
Saya tidak suka mengikuti pelajaran PJOK 

karena tidak adanya lapangan sepak bola yang 

bersih di lingkungan sekolah. 

     

40. 
Saya mengikuti pelajaran PJOK di sekolah 

karena ada lapangan sepak bola yang bersih di 

lingkungan  sekolah. 
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*Berdasarkan penilaian pernyataan Angket maka saya menyatakan pernyataan 

Angket ini* 

 Dapat digunakan tanpa revisi 

 Dapat digunakan dengan revisi kecil 

 Dapat digunakan dengan revisi besar 

 Belum dapat digunakan 
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Lampiran 3 

Uji Validitas 

No 

  

Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 4 2 3 2 4 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 4 2 3 

2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 4 2 5 2 2 4 2 2 

3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 5 5 1 3 3 1 

4 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 

5 2 4 1 2 2 4 2 4 1 2 2 4 2 4 5 5 2 2 4 5 

6 1 3 2 2 1 3 1 3 2 2 1 3 1 3 1 1 2 1 3 1 

7 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 5 5 4 2 2 3 

8 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 

9 3 3 1 5 3 3 3 3 1 5 3 3 3 3 1 5 1 3 3 1 

10 1 2 3 1 1 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 3 1 1 1 1 

11 2 4 1 5 2 4 2 4 1 5 2 4 2 4 1 1 5 2 5 1 

12 1 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 3 1 2 2 1 1 1 

13 2 5 3 5 2 2 2 5 5 5 2 2 2 5 3 3 5 2 5 3 

14 1 1 3 1 1 5 1 1 3 1 1 5 1 1 3 3 2 1 1 1 

15 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 

16 2 3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 2 3 4 2 3 

17 2 2 5 4 2 4 4 5 2 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 

18 3 1 1 3 3 3 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 

19 2 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 

20 4 5 2 2 4 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 4 5 2 4 1 



55 
 

21 3 2 2 1 3 1 1 2 2 1 3 1 1 3 1 3 2 1 3 2 

22 2 5 4 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 3 

23 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 3 4 5 3 3 3 3 1 5 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 

25 2 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 3 

26 4 1 5 2 4 2 2 1 5 2 4 2 2 4 2 3 1 2 4 1 

27 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 3 2 

28 5 3 5 2 2 2 2 3 5 2 2 2 2 5 2 2 5 2 5 3 

29 1 3 4 1 5 1 1 3 1 1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 3 

30 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 5 

Jumlah 67 77 75 67 68 71 58 73 71 67 72 68 58 75 74 72 69 58 76 66 

Rxy 0,70 0,46 0,34 0,62 0,50 0,35 0,80 0,40 0,39 0,62 0,33 0,47 0,80 0,64 0,41 0,55 0,37 0,80 0,60 0,23 

R tabel 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 

Ket V V TV 

V V 

TV 

V V V V 

TV 

V V V V V V V V 

TV 
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Pernyataan 

Jumlah 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

2 4 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 4 4 2 3 2 4 2 4 119 

2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 115 

1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 3 3 100 

1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 1 65 

5 2 2 2 4 1 2 2 4 2 5 2 2 2 4 1 2 2 4 2 111 

1 1 1 1 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 3 2 2 1 3 1 69 

5 2 2 2 2 3 4 2 2 2 5 2 2 2 2 3 4 2 2 2 107 

1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 58 

5 3 3 3 3 1 5 3 3 3 5 3 3 3 3 1 5 3 3 3 120 

2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 2 1 61 

2 2 2 2 4 1 5 2 4 2 2 2 2 2 4 1 5 2 4 2 109 

2 1 1 1 3 2 1 1 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 3 1 64 

4 2 2 2 5 3 5 2 2 2 4 2 2 2 5 3 5 2 2 2 126 

3 1 1 1 1 3 1 1 5 1 3 1 1 1 1 1 1 1 5 1 71 

2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 49 

2 4 2 2 3 2 4 2 4 4 2 4 2 2 1 2 4 2 4 4 116 

2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 2 4 4 118 

1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 3 3 100 

2 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 63 

2 2 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 4 4 1 2 2 4 2 2 106 

2 1 3 3 2 2 1 3 1 1 2 1 3 3 4 2 1 3 1 1 78 

4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 5 2 2 2 2 104 

3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 54 
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5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 1 3 3 3 3 3 129 

1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 62 

5 2 4 4 1 5 2 4 2 2 5 2 4 4 5 5 2 4 2 2 119 

1 1 3 3 2 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 66 

5 2 5 5 3 5 2 2 2 2 5 2 5 5 5 5 2 2 2 2 129 

1 1 1 1 3 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 71 

2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 

76 58 67 67 74 68 67 68 68 58 76 58 67 67 72 63 67 68 68 58  

0,59 0,80 0,70 0,70 0,37 0,32 0,62 0,50 0,47 0,80 0,59 0,80 0,70 0,70 0,39 0,42 0,62 0,50 0,47 0,80  

0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36  

V V V V V TV V V V V V V V V V V V V V V 
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Contoh Validitas Pernyataan  Nomor 1 

 No X Y X2 Y2 XY 

1 4 119 16 14161 476 

2 4 115 16 13225 460 

3 3 100 9 10000 300 

4 1 65 1 4225 65 

5 2 111 4 12321 222 

6 1 69 1 4761 69 

7 2 107 4 11449 214 

8 1 58 1 3364 58 

9 3 120 9 14400 360 

10 1 61 1 3721 61 

11 2 109 4 11881 218 

12 1 64 1 4096 64 

13 2 126 4 15876 252 

14 1 71 1 5041 71 

15 1 49 1 2401 49 

16 2 116 4 13456 232 

17 2 118 4 13924 236 

18 3 100 9 10000 300 

19 2 63 4 3969 126 

20 4 106 16 11236 424 

21 3 78 9 6084 234 

22 2 104 4 10816 208 

23 1 54 1 2916 54 

24 3 129 9 16641 387 

25 2 62 4 3844 124 

26 4 119 16 14161 476 

27 3 66 9 4356 198 

28 5 129 25 16641 645 

29 1 71 1 5041 71 

30 1 58 1 3364 58 

Jumlah 67 2717 189 267371 6712 
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𝑟𝑥𝑦 =        30 (6712) - (67)(2717)                                       

             √(30𝑥189) − ( 67)2 (30𝑥267371) −  ( 2717)2    

 

 𝑟𝑥𝑦 =          201360 − 182039 

 √(5670) − (4489)(8021130) – (7382089) 

 

𝑟 𝑥𝑦
=    19321                                                                                                                                                                                    

 √
(1181) (639041)

 

𝑟𝑥𝑦 =    19321                                                                                                                                                                 

 √7,55E + 08 

𝑟𝑥𝑦 =     19321                                                                                                                                                                     

   27471,94 

rxy  = 0,70 ( Pernyataan No 1 Kategori “Valid”) 
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Lampiran 4 

Uji Reliabilitas 

Simpangan Baku 

No X Y 

1 119 14161 

2 115 13225 

3 100 10000 

4 65 4225 

5 111 12321 

6 69 4761 

7 107 11449 

8 58 3364 

9 120 14400 

10 61 3721 

11 109 11881 

12 64 4096 

13 126 15876 

14 71 5041 

15 49 2401 

16 116 13456 

17 118 13924 

18 100 10000 

19 63 3969 

20 106 11236 

21 78 6084 

22 104 10816 

23 54 2916 

24 129 16641 

25 62 3844 

26 119 14161 

27 66 4356 
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28 129 16641 

29 71 5041 

30 58 3364 

Jumlah 2717 267371 

 

 

S2 = 
∑𝑋2 −(∑𝑋)2/𝑁

𝑁
 

 

S2 = 
267371−(2717)2/30

30
 

S2 = 
267371−246069,6

30
 

S2 = 
21301,37

30
 

S2 = 710,0456 

 

R-11   

  R11 = 
𝑛

𝑛−1

𝑠2∑𝑝𝑞

𝑠2  

  = (
30

30−1
) (710,0456−59,43

710,0456
) 

            = 1,03
650,62

710,0456
 

  = 1.03 x (0,916304) 

  = 0,947901 

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa reliabilitas tes untuk keseluruhan 

yang diuji cobakan (40 pokok uji) adalah 0,947901 berarti hasil tersebut termasuk 

reliabilitas sangat tinggi. 
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Lampiran 5 

Hasil penelitian 

No 

Pernyataan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

1 4 1 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 92 

2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 117 

3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 85 

4 1 2 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 68 

5 2 5 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 112 

6 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 117 

7 4 5 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 143 

8 5 4 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 130 

9 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 128 

10 5 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 133 

11 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 114 

12 4 2 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 119 

13 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 114 

14 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 107 

15 3 1 3 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 1 4 5 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 4 3 93 

16 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 100 

17 1 2 1 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 3 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 71 

18 2 4 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 93 

19 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 116 

20 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 85 
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21 4 2 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 71 

22 3 2 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 110 

23 4 1 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 115 

24 3 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 140 

25 1 2 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 124 

26 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 126 

27 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 131 

28 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 116 

29 5 3 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 121 

30 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 116 

31 3 3 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 107 

32 4 5 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 96 

33 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 118 

34 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 87 

35 5 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 74 

36 1 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 109 

37 2 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 115 

38 3 2 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 139 

39 1 3 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 125 

40 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 125 

41 3 4 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 132 

42 4 5 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 117 

43 5 4 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 122 

44 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 115 

45 3 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 92 
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46 2 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 113 

47 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 84 

48 2 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 71 

49 3 4 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 112 

50 3 5 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 118 

51 4 4 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 142 

52 4 5 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 130 

53 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 128 

54 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 131 

55 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 113 

56 1 3 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 117 

57 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 112 

58 3 3 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 107 

59 2 4 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 93 

60 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 117 

61 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 87 

62 5 2 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 72 

63 4 1 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 110 

64 4 1 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 115 

65 4 2 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 140 

66 5 3 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 129 

67 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 129 

68 4 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 132 

69 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 115 

70 3 4 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 120 
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71 1 5 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 114 

72 2 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 107 

73 3 3 3 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 1 4 5 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 4 3 95 

74 1 4 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 92 

75 2 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 117 

76 3 5 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 88 

77 3 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 72 

78 4 4 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 113 

79 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 117 

80 3 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 140 

81 4 3 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 128 

82 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 128 

83 4 2 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 131 

84 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 112 

85 5 1 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 119 

86 5 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 115 

87 5 1 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 93 

88 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 118 

89 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 86 

90 1 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 70 

91 2 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 110 

92 3 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 117 

93 2 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 139 

94 3 4 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 128 

95 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 127 
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96 3 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 131 

97 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 112 

98 1 3 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 117 

99 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 112 

100 2 1 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 90 

101 3 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 118 

102 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 87 

103 4 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 73 

104 4 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 112 

105 2 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 115 

106 3 2 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 139 

107 3 2 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 126 

108 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 125 

109 3 2 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 130 

110 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 114 

111 4 2 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 119 

112 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 116 

113 1 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 106 

114 2 4 3 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 1 4 5 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 4 3 95 

115 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 101 

116 2 3 1 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 3 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 73 

117 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 90 

118 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 114 

119 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 86 

120 4 1 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 70 



67 
 

121 5 2 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 112 

122 5 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 118 

123 3 2 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 139 

124 2 1 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 2 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 1 5 124 

125 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 123 

126 2 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 130 

127 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 115 

128 2 5 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 120 

129 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 115 

130 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 3 4 109 

131 5 4 3 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 1 4 5 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 4 3 98 

132 4 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 2 102 

133 4 3 1 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 3 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 75 

134 2 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 2 4 91 

135 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 116 

136 1 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 85 

137 2 3 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 70 

138 2 2 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 3 2 109 

139 3 2 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 115 

140 1 1 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 4 136 

141 2 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 5 4 4 1 2 4 95 

142 3 1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 5 3 3 4 3 3 116 

143 3 4 4 1 2 4 4 1 4 1 2 4 1 4 4 1 4 1 2 4 1 2 4 4 5 5 5 2 5 5 4 4 1 2 4 108 

144 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 3 128 

145 5 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 5 5 5 2 5 2 5 3 2 2 3 2 5 104 
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146 3 4 1 2 4 2 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 2 2 5 5 5 5 5 5 4 1 5 1 1 2 4 1 93 

147 3 4 2 5 3 2 2 5 2 5 3 2 5 2 2 5 2 5 3 2 5 5 2 2 5 5 5 3 2 5 5 2 5 3 5 123 

148 4 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 130 

149 3 5 4 5 3 3 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 153 

150 4 4 5 4 1 2 5 4 5 4 1 5 4 5 5 4 5 4 1 5 4 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 144 

151 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 139 

152 5 3 5 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 133 

153 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 113 

154 1 4 4 2 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 4 2 5 3 4 5 3 4 2 4 2 5 4 2 4 4 2 5 4 120 

155 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 116 

156 3 3 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 2 4 2 3 5 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 5 3 4 112 

157 4 1 3 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 1 4 5 1 4 5 3 1 3 1 4 3 1 3 3 5 4 3 98 

158 4 2 2 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 5 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 1 5 4 2 103 

159 3 3 1 2 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 1 2 4 5 4 4 3 1 2 1 2 4 1 2 1 1 2 4 1 78 
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Lampiran 6 

Hasil Perhitungan Keseluruhan 

Pernyataan 
 

JSP % 
5 4 3 2 1 

1 19 41 50 32 17 490 62 

2 13 45 54 31 16 485 61 

3 20 50 48 26 15 511 64 

4 22 43 45 32 17 498 63 

5 10 55 51 33 10 499 63 

6 5 46 65 32 11 479 60 

7 20 50 48 26 15 511 64 

8 22 43 45 32 17 498 63 

9 20 50 48 26 15 511 64 

10 22 43 45 32 17 498 63 

11 10 55 51 33 10 499 63 

12 20 50 48 26 15 511 64 

13 22 43 45 32 17 498 63 

14 20 50 48 26 15 511 64 

15 20 50 48 26 15 511 64 

16 22 43 45 32 17 498 63 

17 20 50 48 26 15 511 64 

18 22 43 45 32 17 498 63 

19 10 55 51 33 10 499 63 

20 11 44 62 31 11 490 62 

21 21 46 45 30 17 501 63 

22 15 53 49 33 9 509 64 

23 10 45 63 31 10 491 62 

24 25 48 47 25 14 522 66 

25 26 42 44 31 16 508 64 

26 25 49 46 25 14 523 66 

27 27 41 44 31 16 509 64 

28 14 54 50 32 9 509 64 

29 26 47 46 25 15 521 66 

30 27 41 45 31 15 511 64 

31 23 49 47 25 15 517 65 

32 21 49 48 25 16 511 64 

33 25 43 44 31 16 507 64 

34 13 54 51 32 9 507 64 
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35 24 49 47 24 15 520 65 

F 672 1659 1706 1030 498 5565  

 19 47 49 29 14 159.0  

Jumlah 

rata-rata 96 190 146 59 14 505 

 

% 19 38 29 12 3 100  

Jumlah 2223 

Rataan 64 
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Lampiran 7 

Hasil Perhitungan Intrinsik 

Pernyataan 
 

JSP % 
5 4 3 2 1 

1 19 41 50 32 17 490 62 

2 13 45 54 31 16 485 61 

3 20 50 48 26 15 511 64 

4 22 43 45 32 17 498 63 

5 10 55 51 33 10 499 63 

6 5 46 65 32 11 479 60 

7 20 50 48 26 15 511 64 

8 22 43 45 32 17 498 63 

9 20 50 48 26 15 511 64 

10 22 43 45 32 17 498 63 

11 10 55 51 33 10 499 63 

12 20 50 48 26 15 511 64 

13 22 43 45 32 17 498 63 

14 20 50 48 26 15 511 64 

15 20 50 48 26 15 511 64 

16 22 43 45 32 17 498 63 

17 20 50 48 26 15 511 64 

18 22 43 45 32 17 498 63 

19 10 55 51 33 10 499 63 

20 11 44 62 31 11 490 62 

F 350 949 990 599 292 3180  

 17.5 47.5 49.5 30.0 14.6 159  

Jumlah 

rata-rata 87.5 189.8 148.5 59.9 14.6 500 

 

% 17.49 37.94 29.68 11.97 2.92 100.00  

Jumlah 1259 

Rataan 63 
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Lampiran 8  

Hasil Perhitungan Ekstrinsik 

Pernyataan 
 

JSP % 
5 4 3 2 1 

21 21 46 45 30 17 501 63 

22 15 53 49 33 9 509 64 

23 10 45 63 31 10 491 62 

24 25 48 47 25 14 522 66 

25 26 42 44 31 16 508 64 

26 25 49 46 25 14 523 66 

27 27 41 44 31 16 509 64 

28 14 54 50 32 9 509 64 

29 26 47 46 25 15 521 66 

30 27 41 45 31 15 511 64 

31 23 49 47 25 15 517 65 

32 21 49 48 25 16 511 64 

33 25 43 44 31 16 507 64 

34 13 54 51 32 9 507 64 

35 24 49 47 24 15 520 65 

F 322 710 716 431 206 2385  

 21.47 47.33 47.73 28.73 13.73 159.00  

Jumlah 

rata-rata 107 189 143 57 14 511 

 

% 21 37.05 28.02 11.24 2.69 100  

Jumlah 964 

Rataan 64 
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Lampiran 9 

Dokumentasi Penelitian 

 

Pengarahan peneliti sebelum memberikan angket 

 

Pengarahan peneliti sebelum memberikan angket 
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Pembagian angket motivasi siswa 

 

 

Pembagian angket motivasi siswa 
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